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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 Setelah dilakukan penelitian maka dapat disimpulkan, Tortor Tukkot 

Malehat merupakan salah satu tarian yang digunakan tongkat sebagai property 

untuk menari yang memiliki fungsi yang sudah hampir punah dan berasal dari 

Kabupaten Simalungun. Tortor Tukkot Malehat ditarikan oleh laki-laki yang 

disebut pangulu balang yang ditarikan pada upacara mamagari huta yang 

artinya menolak bala (menolak hal-hal yang tidak baik) yang terjadi pada 

masyarakat Simalungun, tetapi tortor ini sekarang sudah menjadi sebagai 

hiburan. 

 Didalam upacara mamagari huta memerlukan sebuah tapongan yang 

bentuknya bulat yang dimaknai sebagai bentuk bumi yang bulat dan berisikan 

tumbuh-tumbuhan yang diletakan di dalam sekeliling isi tapongan yaitu 

tumbuhan Silanjuyang, Silanglangkabungan, Sakasipilit, Tabar-tabar. Pada 

Tortor Tukkot Malehat sebelum pangulung balang memulai gerakan 

melakukan doa yang secara khusus disebut dengan mang-mang dalam 

masyarakat Simalungun. 

 Bentuk penyajian dalam Tortor Tukkot Malehat membahas tentang gerak 

tari, musik pengiring tari, dan tata busana. Ragam tortor Tukkot Malehat dari 

mangelek sampai ke ragam gerak sombah dan dengan perpaduan iringan 

musik tradisional Simalungun yang terdiri dari Gondrang Sipitu-pitu, sarunei, 
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Ogung, ming-mong. Dan busana yang digunakan pada Tortor Tukkot Malehat 

yaitu busana sederhana yang mencirikan khas dari Simalungun mengenakan 

baju hitam yang disebut tolak balanga dan menggunakan celana disebut 

dengan saluar yang sering digunakan oleh pandihar dan mengenakan suri-suri 

berwarna hitam. 

 

B. Saran 

 Beberapa saran yang sesuai dengan penelitian kepada beberapa pihak 

yaitu: 

1. Kepada pemerintahan Daerah dalam hal ini Dinas pendidikan dan 

Kebudayaan mengharapkan agar tetap melakukan pembelajaran Seni 

Budaya Simalungun kepada peserta didik mulai tingkat Sekolah 

Menengah Pertama dan Sekolah Menengah Atas pada mata pelajaran 

muatan kearifan lokal yang memuat pelajaran khusus sesuao kebutuhan 

daerah 

2. Masyarakat Simalungun khusus di Desa Sondi Raya dan generasi muda 

agar semakin lebih mengenal dan melestarikan sistem kekerabatan yang 

ada dan adat-istiadat didaerahnya, agar terjadinya hubungan baik terhadap 

sesama.

  


